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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Perkembangan fasilitas sosial dari tahun 2001 – 2010 meliputi: (1) Sarana 

pendidikan yaitu SD mengalami perkembangan 2,01% per tahun, SLTP 

mengalami perkembangan 0,77 % per tahun, SMA mengalami perkembangan 

0,25% pertahun (2) Sarana kesehatan meliputi Rumah Sakit mengalami 

perkembangan 3,3% pertahun, Puskesmas tidak mengalami perubahan atau 

tetap, Puskesmas pembantu mengalami perkembangan 0,71% pertahun dan 

Balai pengobatan mengalami perkembangan 11,67% pertahunnya. (3) Sarana 

peribadatan meliputi Mesjid mengalami perkembangan 2,45% per tahun, 

Mushola mengalami perkembangan 6,19% per tahun, Gereja mengalami 

perkembangan 0,75% per tahun, sedangkan Wihara mengalami 

perkembangan 4,17% pertahun. 

2. Ketersediaan fasilitas pelayanan sosial apabila dihubungkan dengan kriteria 

baku untuk mengetahui kesesuaian antara jumlah penduduk  dengan jumlah 

fasilitas pelayanan sosial tahun 2001 – 2010, maka sebagai berikut : (1) 

Sarana pendidikan meliputi SD kurang sesuai dari kriteria yang ditentukan, 

begitu juga dengan SLTP dan SMA. (2) Sarana kesehatan meliputi Rumah 

Sakit dan Puskesmas sesuai dengan kriteria baku yang telah ditentukan, 

sedangkan Puskesmas Pembantu dan Balai pengobatan masih sangat kurang 
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memenuhi jika dibandingkan dengan jumlah penduduk. (3) Sarana  

peribadatan meliputi Mesjid, Gereja dan Wihara melebihi kriteria penentuan 

baku sedangkan Moshola pada tahun 2001 kurang dari kriteria namun pada 

tahun 2010 telah melebihi kriteria, hal ini disesuaikan dengan agama dan 

kepercayaan penduduk di Kota Sibolga.  

 

B. Saran 

Adapun yang dapat penulis sarankan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepada pemerintah hendaknya mengatur pembangunan fasilitas pelayanan  

sosial dengan bertumpu pada kebutuhan masyarakat, karena disatu sisi ada 

beberapa fasilitas yang dibangun jauh melebihi kriteria kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat seperti fasilitas peribadatan , sehingga 

menyebabkan kurang optimalnya penggunaan fasilitas sedangkan sebagian 

besar fasilitas pendidikan dan kesehatan kekurangan sehingga menimbulkan 

ketidakefektifan dalam penggunaan fasilitas. 

2.  Pemerintah hendaknya memanfaatkan lahan kosong yang ada di Kota Sibolga 

untuk meningkatkan ketersediaan fasilitas pelayanan sosial terutama fasilitas 

pendidikan dan kesehatan yang kurang tersedia untuk meningkatkan kemajuan 

dan perkembangan kota Sibolga ditahun – tahun yang akan datang. 


